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ABSTRAK 

Peneliti melakukan penelitian ini karena terdapat ketidaksesuaian model pembelajaran 

beserta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang diterapkan disekolah, dan juga terdapat 

rendahnya hasil belajar oleh siswa-siswa yang ada di sekolah. Penelitian ini ialah 1. Mencari tahu 

apakah model pembelajaran yang diterapkan peneliti sudah sesai dengan RPP 2. untuk mencari tahu 

hasil belajar siswa SMP N 6 Tondano setelah penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen beserta skema penelitian pretest posttest 

control grub desain.Teknik pengambilan sampel adalah random sumpling dan memperoleh untuk 

kelas eksperimen kelas VIII A sedangkan untuk kelas kontrol ialah kelas VIII B.Teknik uji hipotesis 

yang peneliti gunakan ialah uji independent sampel T-test. Berdasarkan temuan penelitian dapat 

dikatakan demikian : 1. Bahwa bentuk atau model pembelajaran telah sesuai dengan RPP. 

2. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 

Kata Kunci :Kesesuaian RPP, Kooperatif STAD, dan Hasil Belajar. 

 

ABSTRACT 

Researchers conducted this research because there was a mismatch between the learning 

model and the learning implementation plan (RPP) implemented at school, and there were also low 

learning outcomes for students at school. This research is 1. To find out whether the learning model 

applied by the researcher is in accordance with the RPP 

2. To find out the learning outcomes of students at SMP N 6 Tondano after implementing the STAD 

type cooperative learning approach. This research uses an experimental method along with a pretest 

posttest control group design research scheme. The sampling technique was random sampling and 

obtained for the experimental class was class VIII A while for the control class was class VIII B. 

The hypothesis testing technique that the 
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researcher used was the independent sample T-test. . Based on the research findings, it can be said: 

1. That the form or model of learning is in accordance with the RPP. 2. Student learning outcomes 

are influenced by the STAD type cooperative learning approach. 

 
Keywords : Suitability (RPP), STAD Cooprative, Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 sebagai 

upaya yang disengaja dan terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, agama, diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang dimiliki dibutuhkan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Menurut (Dyah, Pudwi, 2018). Pendidikan merupakan sarana untuk menumbuhkan 

seluruh potensi fundamental yang dimiliki peserta didik demi kemajuan suatu negara. 

Fungsi pendidikan yang sangat penting bagi bangsa ialah untuk meningkatkan 

ekonomi,kualiatas sumber daya manusia,kecerdasan bangsa dan kesejetraan umum. Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan siswa,guru harus memperhatikan unsur-unsur penting 

salah satunya adalah model pembelajaran. Dengan demikian setiap proses pembelajaran 

yang digunakan harus diperhatikan baik dari guru,siswa,maupun model pembelajaran agar 

bisa mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Hasil observasi dan wawancara yang telah saya lakukan di SMP N 6 Tondano 

ditemukan bahwa adanya ketidaksesuaian antara tahapan model pembelajaran yang 

diterapkan guru saat melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peneliti juga menemukan bahwa masih banyak siswa 

yang kurang dalam hasil belajar dikarenakan pengajaran yang kurang menarik dan materi 

yang sulit dimengerti akibatnya pemahaman siswa yang kurang terhadap materi yang telah 

guru berikan. Selain itu guru terutama menggunakan cara ceramah, menjelaskan segala 

sesuatunya sebelum memberikan pekerjaan rumah. Siswa yang memahami ilmu yang 

diajarkan guru akan mampu menyelesaikan tugas dengan sukses, sedangkan siswa yang 

tidak memahaminya akan kesulitan dan hanya becanda atau tidak fokus saat proses 

pembelajaran, guru juga lebih mendominasi proses belajar mengajar, inilah yang menjadi 

alasan mengapa banyak siswa yang tidak berhasil dalam pelajaran biologi. Akibatnya 

tujuan atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tidak tercapai dengan baik, dimana KKM 

yang terdapat pada sekolah tersebut adalah sebesar 70 sedangkan siswa-siswa masih 

banyak yang nilainya tidak mencapai KKM tersebut, Oleh karena itu berdasarkan berbagai 

permasalahan yang telah dipaparkan diatas. Penelitian ini bertujuan untuk 1. Mencari tahu 

apakah model pembelajaran yang diterapkan peneliti sudah sesai dengan RPP 2. untuk 

mencari tahu hasil belajar siswa di SMP N 6 Tondano setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 
 

 

METODEPENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan dalam penelitian ini., dan 

merupakan eksperimen kuantitatif. Tabel dibawah ini menunjukan desain penelitian : 
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Tabel 1 Desain Pretest-Posttest Control Group 

 
Kelompok 

Pre-test Perlakuan Post-test 

K. Eksperimen (R) 

K. Kontrol (R) 

O1 

O3 

X O2 

O4 

Sumber: Sugiyono, (2012) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data peneliti lakukan dengan memberikan posttest 

(tes akhir) yang didapatkan dari instrumen penelitian. Penelitian ini di laksanakan di SMP 

khususnya kelas VIII SMP Negeri 6 Tondano, pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. Populasi di sini ialah semua peserta didik sekolah menengah pertama di kelas 

delapan. Dua kelas menjadi sampel penelitian ini : kelas satu melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sesi kedua juga akan 

menggunakan teknik pengajaran konvensional. Instrumen yang digunakan adalah tes dan 

angket. 

 

Teknik Analisis Data 

Rumus yang digunakan peneliti untuk menetukan kesesuaian sintaks dengan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah sebagai berikut : 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi kesesuaian RPP dengan model pembelajaran 

Data selama penelitian ini diperoleh dari kelas VIII A peneliti mengambil data dari 

kelas VIII A karena di kelas ini memanfaatkan model pembelajaran kooperatif jenis STAD. 

Berikut data yang didapatkan peneliti : 

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai skor sebasar 57 dan untuk nilai 60 diperoleh 

dari nilai maksimum kemudian dikali 4 hasil yang diperoleh adalah sebesar 3,8 dengan 

hasil diperoleh peneliti menunjukan nilai > 2,66 dengan begitu dapat dinyatakan bahwa 

rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran yang diterapkan peneliti 

telah sesuai. 

  

Tabel 2. Ringkasian Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

I N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Pre-Test Eksperimen 20 50 74 61.80 7.984 
Post-Test Eksperimen 20 80 92 86.15 3.703 

Pre-Test Kontrol 20 50 71 59.50 6.708 

Post-Test Kontrol 20 67 78 73.20 3.270 

Valid N (listwise) 20     

Nillai 
 

 
× 4 = 

Nillai 
 

 
× 4 =3,8 



Sagune et al./JSPB Bioedusains 5(3):281-287, Desember 2024 

284 

 

Deksripsi data hasil belajar siswa 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Tondano. Sebanyak 20 siswa kelas VIII A 

yang merupakan kelas eksperimen mengikuti pretest dan posttest untuk data penelitian ini 

yang didapat dari dua kelas. Sedangkan kelas VIII B menjadi kelas kontrol 

Peneliti menggunakan tes hasil belajar yang diberikan pada kedua kelas sebagai 

ujian kemampuan awal dan akhir (pretest dan posttest), untuk mengumpulkan data hasil 

belajar siswa 

Nilai mean pretest kelas eksperimen adalah 61,80 seperti terlihat pada tabel di atas. 

Mean nilai pretest kelas kontrol adalah 59,50, sedangkan mean nilai posttest kelas 

eksperimen adalah 86,15 dengan nilai minimal 80 dan maksimal 92. Nilai minimal dan 

tertinggi adalah 50 dan 74, masing-masing. Nilai rata-rata (mean) posttest kelas kontrol 

sebesar 73,20; Untuk masing-masing nilai terendah dan maksimum adalah 67 dan 78.. Nilai 

minimum sebesar 50 dan nilai maksimum sebesar 71. Peneliti selanjutnya melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas sebelum mengevaluasi hipotesis dengan uji t. 

 

Hasil Analisis Data 

Topik struktur dan fungsi akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji telah diolah dan 

terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa di SMP Negeri 6 Tondano kelas VIII A 

kelas eksperimen yang menmakai tipe STAD pembelajaran kooperatif. Sebagai kelompok 

kontrol, kelas VIII B menggunakan model tradisional dalam mempelajari struktur dan 

fungsi akar, batang, daun, buah, bunga, dan biji dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Permasalahan tersebut terlihat pada data nilai mean 

posttest, dimana skor posttest kelas eksperimen sebanyak 86,15 sedangkan skor kelas 

kontrol berjumlah 73,20. Di sini, kita dapat mengamati bahwa kelas eksperimen berkinerja 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol pada posttest. 

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 6 Tondano pada materi struktur dan fungsi akar, batang, daun, bunga, 

buah, dan biji ternyata berpengaruh, sebagaimana hasil uji t penelitian menunjukkan a nilai 

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan tingginya rata-rata nilai posttes kompetensi 

berpikir kritis kelompok kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol yang mempunyai 

standar sangat kritis. (Fitriyyah et al. 2019). Penerapan model pembelajaran yang konsisten 

dan efisien ditambah dengan teknik pembelajaran aktif adalah salah satu dari beberapa 

pendekatan yang dapat dimanfaatkan guna mencapai hasil terbaik dalam hal kualitas 

pendidikan. Dengan demikian dapat juga dikatakan model pembelajaran kooperatif 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Kemudian dikuatkan oleh persepsi 

(Putri 2018). dalam (Ashinunikmah 2020). Berdasarkan hal tersebut, peningkatan hasil 

belajar terjadi karena model pembelajaran yang digunakan membangkitkan minat siswa 

untuk mengikuti pembelajaran. Ada banyak pendekatan yang dapat dilakukan untuk 

mencapai hasil terbaik dari segi mutu pendidikan, salah satunya adalah dengan membangun 

model pembelajaran yang konsisten dan berhasil dengan metode pembelajaran aktif. 

(Mundung et al. 2021). 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pendekatan untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar. (Isjoni 2007) mengutarakan bahwa pembelajaran kooperatif 

melibatkan siswa secara aktif, yang mempunyai dampak positif terhadap prestasi belajar. 

Penerapan model tipe STAD pada siswa secara berkelompok memungkinkan siswa 

bertanya dan menjawab pertanyaan secara bersama-sama, sehingga memotivasi siswa 

dalam belajar dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran, sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Hal ini didukung oleh penelitian (Suarni 2017). 

Yang mengutarakan bahwa selama diskusi kelompok, siswa terlihat lebih aktif dan mampu 

berkolaborasi dengan kelompoknya. 
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Berbeda dengan kelas eksperimen, pada praktiknya seluruh siswa di kelas kontrol 

duduk mencatat dan mendengarkan penjelasan guru, sehingga menjadikan pengalaman 

belajar menjadi tanpa variasi dan agak tidak menarik. Sedangkan pada kelas eksperimen 

siswa menjadi lebih aktif dan cakap dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. Hal ini sesuai dengan manfaat model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu dapat 

meningkatkan keterampilan individu, keterampilan kelompok, meningkatkan komitmen, 

menghilangkan prasangka negatif terhadap teman sebaya, tidak kompetitif, dan tidak 

memiliki rasa dendam. (Barokah et al. 2020). Implementasi paradigma pembelajaran 

STAD memberikan banyak keuntungan untuk mendongkrak pembelajaran, mempengaruhi 

hasil belajar siswa di sekolah.. (Handayani 2019). 

Hasil penelitian (Nair dan Sanai 2018). Mengutarakan bahwa siswa dapat 

berinteraksi secara kolaboratif satu sama lain selama kegiatan kelompok, sesuai dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Keunggulan model STAD menurut (Ariani dan 

Agustini 2018). Yaitu: 1). Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara kolaborasi 

diperlukan upaya mematuhi aturan kelompok, 2). Lebih bersemangat, menyemangati 

teman-teman untuk sukses bersama, dan 3). Kunci keberhasilan kelompok adalah adanya 

tutor sebaya, 4) mengembangkan kemampuan mengungkapkan sudut pandang sebagai 

hasil interaksi positif antar siswa. Model STAD merupakan solusi yang sangat baik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran IPA seperti meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkolaborasi dengan siswa lain sekaligus meningkatkan kemajuan akademik siswa. 

(Hazmiwati 2018). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan mengikuti bentuk atau model pembelajaran telah sesuai 

dengan RPP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

pendekatan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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